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ABSTRAK

Pemilihan mitra bisnis merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi
keberhasilan dan keberlanjutan suatu perusahaan. Proses pemilihan mitra bisnis memerlukan
pertimbangan berbagai kriteria sehingga diperlukan metode yang mampu membantu
pengambilan keputusan secara objektif dan terukur. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
metode Weighted Product (WP) dalam menentukan mitra bisnis terbaik berdasarkan beberapa
kriteria penilaian. Kriteria yang digunakan meliputi kualitas produk, harga, reputasi mitra,
kecepatan pengiriman, dan layanan purna jual.

Metode Weighted Product digunakan karena mampu melakukan proses perangkingan
alternatif berdasarkan bobot masing-masing kriteria melalui operasi perkalian. Data penelitian
terdiri dari lima alternatif mitra bisnis yang dievaluasi berdasarkan nilai setiap kriteria. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode Weighted Product mampu memberikan rekomendasi
mitra bisnis terbaik berdasarkan nilai preferensi tertinggi yang diperoleh dari proses perhitungan.
Penerapan metode ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam menentukan mitra bisnis
secara lebih efektif, objektif, dan akurat.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Weighted Product, Mitra Bisnis, Perangkingan,
Pengambilan Keputusan

ABSTRACT

Business partner selection is an important factor that can influence the success and sustainability
of a company. The selection process requires consideration of multiple criteria; therefore, a method
capable of supporting objective and measurable decision-making is needed. This study aims to
implement the Weighted Product (WP) method to determine the best business partner based on
several evaluation criteria. The criteria used include product quality, price, partner reputation,
delivery speed, and after-sales service.

The Weighted Product method is applied because it can rank alternatives based on the
importance weight of each criterion through multiplicative calculations. The research data consist of
five business partner alternatives evaluated according to each criterion. The results indicate that the
Weighted Product method is capable of providing recommendations for the best business partner
based on the highest preference value obtained from the calculation process. The implementation of
this method is expected to assist companies in selecting business partners more effectively,
objectively, and accurately.

Keywords: Decision Support System, Weighted Product, Business Partner Selection, Ranking, Decision
Making

1 PENDAHULUAN

Pemilihan mitra bisnis merupakan salah satu keputusan strategis yang harus dilakukan oleh
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional maupun pengembangan usaha [1]. Mitra
bisnis yang tepat dapat memberikan kontribusi positif terhadap kualitas produk, kelancaran
distribusi, efisiensi biaya, serta peningkatan daya saing perusahaan. Sebaliknya, kesalahan dalam
memilih mitra bisnis dapat menimbulkan berbagai permasalahan seperti keterlambatan
pengiriman, rendahnya kualitas produk, dan menurunnya kepuasan pelanggan.
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Dalam proses pemilihan mitra bisnis, perusahaan sering dihadapkan pada berbagai alternatif
yang memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Penilaian terhadap alternatif tersebut
biasanya didasarkan pada beberapa kriteria, seperti kualitas produk, harga, reputasi mitra,
kecepatan pengiriman, dan layanan purna jual. Banyaknya kriteria yang harus dipertimbangkan
menyebabkan proses pengambilan keputusan menjadi lebih kompleks.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem yang dapat membantu pengambil
keputusan dalam menentukan alternatif terbaik berdasarkan sejumlah kriteria yang telah
ditetapkan [2]. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam SPK adalah Weighted Product
(WP). Metode WP merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria yang menggunakan
perkalian nilai atribut yang dipangkatkan dengan bobot masing-masing kriteria untuk
menghasilkan nilai preferensi setiap alternatif [3].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode
Weighted Product (WP) pada Sistem Pendukung Keputusan pemilihan mitra bisnis. Penilaian
dilakukan berdasarkan lima kriteria utama, yaitu kualitas produk, harga, reputasi mitra, kecepatan
pengiriman, dan layanan purna jual. Melalui penerapan metode Weighted Product, diharapkan
diperoleh hasil perangkingan alternatif yang dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan
mitra bisnis terbaik secara objektif, efektif, dan sesuai dengan prioritas kebutuhan perusahaan.

2 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Weighted Product (WP)
dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk membantu proses pemilihan mitra bisnis.
Metode WP dipilih karena mampu melakukan evaluasi dan perangkingan alternatif berdasarkan
tingkat kepentingan masing-masing kriteria sehingga menghasilkan keputusan yang lebih objektif
dan sistematis.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari artikel
ilmiah mengenai pemilihan mitra bisnis. Data penelitian terdiri dari lima alternatif mitra bisnis yang
dinilai berdasarkan lima kriteria, yaitu kualitas produk (C1), harga (C2), reputasi mitra (C3),
kecepatan pengiriman (C4), dan layanan purna jual (C5). Bobot yang digunakan pada masing-
masing kriteria adalah 0,3 untuk kualitas produk, 0,2 untuk harga, 0,1 untuk reputasi mitra, 0,2
untuk kecepatan pengiriman, dan 0,2 untuk layanan purna jual [4].

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan mengumpulkan data dan
informasi yang berasal dari jurnal ilmiah, buku, serta referensi yang berkaitan dengan Sistem
Pendukung Keputusan dan metode Weighted Product. Data yang diperoleh kemudian digunakan
sebagai dasar dalam proses perhitungan dan analisis penelitian.

Tahapan penelitian dimulai dengan identifikasi masalah, pengumpulan data, penentuan
kriteria dan bobot, perhitungan menggunakan metode Weighted Product, serta analisis hasil
perangkingan alternatif. Pada metode Weighted Product, nilai setiap alternatif dihitung
menggunakan perkalian atribut yang dipangkatkan berdasarkan bobot masing-masing kriteria
untuk memperoleh nilai vektor S. Selanjutnya, nilai vektor S digunakan untuk menghitung nilai
preferensi (V) yang menjadi dasar dalam menentukan peringkat setiap alternatif [5].

Alternatif dengan nilai preferensi tertinggi akan direkomendasikan sebagai mitra bisnis
terbaik. Hasil perangkingan yang diperoleh diharapkan dapat membantu perusahaan dalam
menentukan mitra bisnis secara lebih efektif, objektif, dan sesuai dengan kebutuhan organisasi.

3  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini disajikan hasil pengolahan data menggunakan metode Weighted Product (WP)
untuk menentukan alternatif mitra bisnis terbaik. Proses analisis dilakukan berdasarkan lima
kriteria penilaian yang telah ditetapkan, yaitu kualitas produk, harga, reputasi mitra, kecepatan
pengiriman, dan layanan purna jual. Hasil penelitian meliputi data alternatif, bobot kriteria,
perhitungan metode Weighted Product, hasil perangkingan, serta pembahasan terhadap hasil
yang diperoleh.
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3.1 Data Alternatif

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima alternatif mitra bisnis yang dievaluasi
berdasarkan lima kriteria penilaian, yaitu kualitas produk (C1), harga (C2), reputasi mitra (C3),
kecepatan pengiriman (C4), dan layanan purna jual (C5). Data alternatif yang digunakan dalam
penelitian ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Data Alternatif Mitra Bisnis

Alternatif A1 A2 A3 A4 As
A1 5,25 4,87 3,90 3,61 4,80
A2 5,70 5,50 3,45 3,10 5,20
A3 3,80 4,10 2,50 3,50 3,40
A4 4,20 4,05 2,90 5,70 5,10
As 5,10 4,20 2,90 2,89 4,80

3.2 Bobot Kriteria

Setiap kriteria memiliki tingkat kepentingan yang berbeda sehingga diberikan bobot sesuai
prioritas penilaian. Bobot kriteria yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2 Bobot Kriteria

Kriteria Bobot
1 0,3
(@) 0,2
a3 0,1
C4 0,2
Cs5 0,2

3.3 Perhitungan Metode Weighted Product (WP)

Setelah data alternatif dan bobot kriteria ditentukan, langkah selanjutnya adalah melakukan
perhitungan menggunakan metode Weighted Product (WP). Metode ini digunakan untuk
menentukan tingkat preferensi setiap alternatif berdasarkan kontribusi masing-masing kriteria
yang telah diberikan bobot sesuai tingkat kepentingannya.

Bobot kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas produk (C1) sebesar 0,3,
harga (C2) sebesar 0,2, reputasi mitra (C3) sebesar 0,1, kecepatan pengiriman (C4) sebesar 0,2, dan
layanan purna jual (C5) sebesar 0,2. Karena seluruh kriteria merupakan kriteria keuntungan
(benefit), maka seluruh bobot digunakan dalam bentuk positif.

Tahap pertama dalam metode Weighted Product adalah menghitung nilai vektor S untuk
setiap alternatif. Nilai vektor S diperoleh dengan mengalikan seluruh nilai atribut yang telah
dipangkatkan menggunakan bobot masing-masing kriteria. Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut:

SU= Ty iy
Keterangan:
Si = nilai vektor S alternatif ke-i
xij = nilai alternatif ke-i pada kriteria ke-j
wj = bobot kriteria ke-j

Berdasarkan data penelitian, perhitungan nilai vektor S untuk alternatif A1 dilakukan sebagai

berikut:
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$1=(5,25%%) x (4,87°%) x (3,90") x (3,61°%) x (4,80°%) = 4,548
S2 = (5,70%%) x (5,50%) x (3,45"") x (3,10°%) x (5,20%) = 4,678
S3 = (3,80%3) x (4,10%%) x (2,50°") x (3,50°%) x (3,40°%) = 3,560
S4 =(4,20%%) x (4,05%%) x (2,90°") x (5,70%) x (5,10%) = 4,440
S5 =(5,10%3) x (4,20%?) x (2,90%") x (2,89%?) % (4,80%?) = 4,088

Hasil perhitungan seluruh alternatif menghasilkan nilai vektor S yang kemudian disajikan pada
Tabel 3.
Tabel 3 Hasil Perhitungan Vektor S

Alternatif Nilai S
A1 4,548
A2 4,678
A3 3,560
A4 4,440
A5 4,088

Setelah nilai vektor S diperoleh, langkah berikutnya adalah menghitung nilai preferensi (V).
Nilai preferensi digunakan sebagai dasar dalam menentukan peringkat setiap alternatif.
Perhitungan nilai preferensi dilakukan dengan membagi nilai vektor S masing-masing alternatif
dengan jumlah seluruh nilai vektor S yang telah diperoleh. Jumlah seluruh nilai vektor S adalah:

2s = 4,548 + 4,678 + 3,560 + 4,440 + 4,088
Xs =21,315

Pada tahap ini dilakukan perhitungan nilai vektor S untuk setiap alternatif mitra bisnis
menggunakan metode Weighted Product (WP). Perhitungan vektor S dilakukan dengan
mengalikan seluruh nilai atribut yang telah dipangkatkan sesuai dengan bobot masing-masing
kriteria. Setelah nilai vektor S dari seluruh alternatif diperoleh, dilakukan penjumlahan terhadap
seluruh nilai vektor S tersebut.

Selanjutnya, nilai preferensi atau vektor V dihitung dengan membagi nilai vektor S masing-
masing alternatif dengan total keseluruhan nilai vektor S [6]. Hasil perhitungan vektor V kemudian
digunakan sebagai dasar dalam proses perangkingan alternatif. Alternatif yang memiliki nilai
preferensi tertinggi akan direkomendasikan sebagai mitra bisnis terbaik karena dianggap paling
memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai
preferensi adalah sebagai berikut:

S
V=S
Keterangan:
Vi = nilai preferensi alternatif ke-i
Si = nilai vektor S alternatif ke-i
>Si = jumlah seluruh nilai vektor S

Berdasarkan hasil perhitungan vektor S yang telah diperoleh pada penelitian ini, nilai vektor S
untuk masing-masing alternatif digunakan sebagai dasar dalam menghitung nilai preferensi (V).
Selanjutnya, seluruh nilai vektor S dijumlahkan untuk memperoleh total nilai yang akan digunakan
dalam proses normalisasi pada metode Weighted Product.

2s = 4,548 + 4,678 + 3,560 + 4,440 + 4,088
Xs =21,315
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Nilai total vektor S tersebut kemudian digunakan untuk menghitung nilai preferensi setiap
alternatif dengan membagi nilai vektor S masing-masing alternatif terhadap jumlah seluruh nilai
vektor S. Selanjutnya nilai preferensi dihitung sebagai berikut:

V1= 4,548 /21,315 = 0,213

V2 = 4,678 21,315 = 0,219
V3 = 3,560/ 21,315 = 0,167
V4 = 4,440/ 21,315 =0,208
V5 = 4,088 /21,315 = 0,192

Perhitungan tersebut dilakukan untuk seluruh alternatif sehingga diperoleh nilai preferensi
yang digunakan sebagai dasar dalam proses perangkingan. Alternatif dengan nilai preferensi
terbesar akan menempati peringkat tertinggi. Hasil perhitungan nilai preferensi untuk masing-
masing alternatif disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Perhitungan Nilai Preferensi

Alternatif Nilai V
A1 0,213
A2 0,219
A3 0,167
A4 0,208
As 0,192

3.4 Hasil Perangkingan

Nilai preferensi yang telah diperoleh selanjutnya diurutkan berdasarkan nilai tertinggi hingga
terendah untuk menentukan alternatif mitra bisnis yang paling direkomendasikan. Hasil proses
perangkingan tersebut disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Perangkingan Alternatif

Ranking Alternatif Nilai V
1 A2 0,219
2 A1 0,213
3 A4 0,208
4 As 0,192
5 A3 0,167

3.5 Analisis Hasil Perhitungan

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Weighted Product (WP), diperoleh nilai
preferensi untuk setiap alternatif mitra bisnis yang berbeda-beda. Nilai preferensi tersebut
menunjukkan tingkat kelayakan masing-masing alternatif berdasarkan lima kriteria yang digunakan
dalam penelitian, yaitu kualitas produk, harga, reputasi mitra, kecepatan pengiriman, dan layanan
purna jual. Semakin tinggi nilai preferensi yang diperoleh, maka semakin tinggi pula tingkat
rekomendasi alternatif tersebut sebagai mitra bisnis.

Hasil perangkingan menunjukkan bahwa alternatif A2 memperoleh nilai preferensi tertinggi
sebesar 0,219 sehingga menempati peringkat pertama. Hal ini menunjukkan bahwa A2 memiliki
performa yang lebih baik dibandingkan alternatif lainnya berdasarkan kombinasi seluruh kriteria
yang digunakan. Sementara itu, alternatif A3 memperoleh nilai preferensi terendah sebesar 0,167
sehingga berada pada peringkat terakhir karena memiliki nilai yang relatif lebih rendah pada
beberapa kriteria penilaian.
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Perbedaan nilai preferensi yang diperoleh setiap alternatif dipengaruhi oleh nilai atribut dan
bobot masing-masing kriteria. Dalam penelitian ini, kriteria kualitas produk memiliki bobot tertinggi
yaitu 0,3 sehingga memberikan pengaruh yang paling besar terhadap hasil akhir. Selain itu, kriteria
harga, kecepatan pengiriman, dan layanan purna jual yang masing-masing memiliki bobot sebesar
0,2 juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam proses penentuan alternatif terbaik. Adapun
kriteria reputasi mitra memiliki bobot 0,1 sehingga tetap berperan dalam proses evaluasi meskipun
pengaruhnya lebih kecil dibandingkan kriteria lainnya.

Penerapan metode Weighted Product mampu menghasilkan proses evaluasi dan
perangkingan alternatif secara objektif, sistematis, dan terukur [7]. Metode ini
mempertimbangkan seluruh kriteria yang digunakan serta tingkat kepentingan masing-masing
kriteria melalui pembobotan, sehingga hasil yang diperoleh dapat dijadikan dasar dalam
mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih efektif dan akurat.

4 KESIMPULAN

Penelitian ini menerapkan metode Weighted Product (WP) pada Sistem Pendukung
Keputusan pada pemilihan mitra bisnis berdasarkan lima kriteria, yaitu kualitas produk, harga,
reputasi mitra, kecepatan pengiriman, dan layanan purna jual. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa metode WP mampu melakukan proses evaluasi dan perangkingan alternatif secara objektif
sesuai dengan bobot yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil perangkingan, alternatif A2 memperoleh nilai preferensi tertinggi sehingga
direkomendasikan sebagai mitra bisnis terbaik. Dengan demikian, metode Weighted Product
dapat digunakan sebagai salah satu metode yang efektif dalam membantu proses pengambilan
keputusan pemilihan mitra bisnis secara sistematis, objektif, dan terukur.
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